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PENGANTAR REDAKSI JURNAL DESTINASI PARIWISATA 

 
 
Pariwisata alternatif dan pariwisata petualangan saat ini berkembang pesat karena 

mampu memberikan pengalaman berbeda bagi wisatawan, termasuk menghadirkan tantangan 
dan eksplorasi budaya yang lebih mendalam. Para pelaku industri dituntut mengemas produk 
wisata yang tidak hanya sekadar atraktif, tetapi juga memperhatikan kelestarian alam dan 
kesejahteraan masyarakat setempat. Oleh sebab itu, pengelolaan ekowisata menjadi kunci utama 
agar sumber daya alam dan budaya lokal dapat terus dimanfaatkan secara berkelanjutan. Dalam 
merancang dan mengimplementasikan destinasi wisata yang berpijak pada kaidah ramah 
lingkungan, manajemen risiko menjadi elemen esensial. Masing-masing daya tarik wisata 
memiliki tantangan tersendiri, mulai dari potensi bencana alam hingga keselamatan pengunjung. 
Implementasi manajemen risiko yang matang dan menyeluruh tidak hanya akan melindungi 
kelangsungan destinasi, tetapi juga memperkuat reputasi destinasi pariwisata di mata publik, 
baik domestik maupun internasional. 

Pada edisi ini, Jurnal Destinasi Pariwisata menampilkan artikel-artikel ilmiah hasil 
penelitian para peneliti, dosen dan mahasiswa yang berupaya membagikan pengalaman 
penelitian dan pengamatan lapangan dalam penyelenggaraan kepariwisataan. Isu-isu, 
permasalahan serta fenomena kepariwisataan terhadap Pariwisata Alternatif, Pariwisata 
Petualangan, Pengelolaan Ekowisata, dan Manajemen Risiko pada Daya Tarik Wisata sebagai 
respons terhadap dinamika sektor pariwisata yang semakin menuntut inovasi, keberlanjutan, 
dan mitigasi risiko guna menjamin kepuasan sekaligus keselamatan wisatawan.  Melalui artikel-
artikel yang terkumpul di jurnal ini, kami berharap dapat menyediakan referensi ilmiah bagi 
akademisi, praktisi, pembuat kebijakan, serta pemangku kepentingan lainnya. Tulisan-tulisan 
tersebut menggugah kesadaran akan pentingnya sinergi antara inovasi produk wisata, 
perlindungan lingkungan, dan keselamatan wisatawan. Dengan demikian, diharapkan terbangun 
kolaborasi strategis yang mampu mendorong terciptanya pariwisata bertanggung jawab dan 
berkelanjutan. 

Demikian pengantar Jurnal Destinasi Pariwisata volume 12, nomor 1 edisi bulan Juni 
tahun 2024. Kami mengucapkan terima kasih kepada para penulis, mitra bestari, dan semua 
pihak yang telah berkontribusi dalam penerbitan jurnal ini. Semoga sajian ilmiah ini dapat 
menginspirasi pengembangan pariwisata yang lebih kreatif, berwawasan lingkungan, dan 
berpihak pada keselamatan pengunjung di masa mendatang. Selamat membaca! 

 

 

 

 

Denpasar, Juni 2024 
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PERSYARATAN NASKAH UNTUK JURNAL DESTINASI PARIWISATA 
 

1. Naskah dapat berupa hasil penelitian atau kajian pustaka yang belum pernah 
dipublikasikan sebelumnya (Jika ingin menggunakan skripsi, harap dibuat dan disesuaikan 
dalam format jurnal, dan jika diperlukan perubahan kata-kata maupun kalimat 
(paraphrase) sangat disarankan untuk mencegah autoplagiat).  

2. Abstrak (bahasa Inggris) tidak lebih dari 250 kata dengan disertai 3-5 istilah kunci 
(keywords) dengan ukuran font cambria 10 Italic. 

3. Naskah ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris. Naskah berupa ketikan asli 
dan CD (Soft copy) dengan ukuran A4 ketikan spasi 1 font cambria 11 dengan jumlah 
maksimal 5-10 halaman (2 columns), kecuali abstrak, tabel dan kepustakaan.  

4. Naskah ditulis dengan batas 2,54 cm dari tepi kiri dan tepi kanan, batas 1,9 cm bawah dan 
atas (Moderate).  

5. Judul singkat, jelas dan informatif serta ditulis dengan huruf besar (Uppercase). Judul yang 
terlalu panjang harus dipecah menjadi judul utama dan anak judul.  

6. Nama penulis tanpa gelar akademik, alamat e-mail dan asal instansi penulis ditulis 
lengkap. 

7. Naskah hasil penelitian terdiri atau judul, nama penulis, abstrak, pendahuluan, tinjauan 
pustaka dan metode, hasil dan pembahasan, simpulan dan saran serta kepustakaan.  

8. Naskah kajian pustaka terdiri atas judul, nama penulis, abstrak, pendahuluan, masalah, 
pembahasan, simpulan dan saran serta kepustakaan.  

9. Tabel, grafik, histogram, sketsa dan gambar harus diberi judul serta keterangan yang jelas 
disertai dengan sumber (font menyesuaikan dan bisa dibuat menjadi 1 column).  

10. Dalam mengutip pendapat orang lain, dipakai sistem nama penulis dan tahun. Contoh : 
XXXXX (2010); XXXX et al. (2012).  

11. Kepustakaan memakai “harvard style” (font cambria 9) disusun menurut abjad nama 
penulis tanpa nomer urut.  

a. Untuk buku : nama pokok dan inisial pengarang, tahun terbit, judul, jilid, edisi, tempat 
terbit dan nama penerbit.  

Ex: Picard, Michael. 1996. Cultural Tourism and Touristic Culture. Singapore: Archipelago 
Press.  

b. Karangan dalam buku: nama pokok dari inisial pengarang, tahun terbit, judul 
karangan, inisial dan nama editor: judul buku, hal permulaan dan akhir karangan, 
tempat terbitan dan nama penerbit.  

Ex:   McKean, Philip Frick. 1978. “Towards as Theoretical analysis of Tourism: 
Economic Dualism and Cultural Involution in Bali”. Dalam Valena L. Smith (ed). Host 
and Guests: The Antropology of Tourism. Philadelphia: University of Pensylvania Press.  

c. Untuk artikel dalam jurnal: nama pokok dan inisial pengarang, tahun, judul karangan, 
singkatan nama majalah, jilid (nomor), halaman permulaan dan akhir.  

Ex: Pitana, I Gde. 1998. “Global Proces and Struggle for Identity: A Note on Cultural 
Tourism in Bali, Indonesia” Journal of Island Studies, vol. I, no. 1, pp. 117-126.  

d. Untuk Artikel dalam format elektronik : Nama pokok dan inisial, tahun, judul, waktu, 
alamat situs.  

Ex: Hudson, P. (1998, September 16 - last update), "PM, Costello liars: former bank 
chief", (The Age), Available: 
http://www.theage.com.au/daily/980916/news/news2.html (Accessed: 1998, 
September 16).  

12. Dalam tata nama (nomenklatur) dan tata istilah, penulis harus mengikuti cara penulisan 
yang baku untuk masing-masing bidang ilmu.  

13. Dalam hal diperlukan ucapan terima kasih, supaya ditulis di bagian akhir naskah dengan 
menyebutkan secara lengkap: nama, gelar dan penerima ucapan.  
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